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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui akulturasi budaya Jawa dan Melayu Perlis dalam proses perkawinan masyarakat Jawadi Desa Perlis Kecamatan Brandan Barat pada umumnya. Untuk memperoleh data tersebut penulis menggunakan metodepenelitian kualitatif dengan narasumber tokoh-tokoh masyarakat dan adat. Data dikumpulkan dengan teknik: observasi,wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Perlis terbentuk karena adanya migrasi dari PerlisMalaysia yang bertujuan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Desa Perlis juga menjadi tujuan migrasi oleh kelompoketnis Jawa dari Pulau Jawa yang kemudian terjadi interaksi yang mengakibatkan kontak budaya yaitu Akulturasi. Akulturasi initerlihat pada proses perkawinan pada masyarakat Jawa yang telah mengadopsi budaya Melayu Perlis. Corak akulturasi padaproses perkawinan masyarakat Jawa di Desa Perlis terlihat pada malam sebelum prosesi inti dilakukan yaitu pada saat malamberinai dan bersanding satu. Proses tersebut tidak dilakukan oleh masyarakt Jawa yang tinggal di Kecamatan Brandan Baratataupun yang tinggal di Pulau Jawa. Akulturasi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya migrasi, interaksi,adaptasi dan perkawinan campuran.
Kata Kunci: Akulturasi Budaya; Masyarakat Jawa; Upacara Perkawian.

Abstract
This study aims to determine the acculturation of Javanese and Malay Perlis in the mating process the Java community in the village
of Perlis District of Brandan West in general. To obtain the data, the author uses qualitative research methods with the speaker
community leaders and indigenous. Data collected by the techniques: observation, interviews, and documentation. The results
showed that the village Perlis formed due to the migration of Perlis Malaysia aimed to get a better life. Perlis village is also a
destination of migration by ethnic Javanese from Java ensuing interactions that lead to cultural contacts that acculturation.
Acculturation is seen in the mating process in the Java community that has adopted the Perlis Malay culture. The style of
acculturation in the mating process the Java community in the village of Perlis seen on the night before the procession core made at
the time berinai night and biting one. The process is not done by the Javanese society who live in the District of West Brandan or
living on the island of Java. Acculturation is influenced by several factors such as migration, interaction, adaptation and
intermarriage.
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PENDAHULUANKebudayaan pada dasarnya diperolehmelalui proses belajar bisa dilihat dari perilakumanusia dalam kehidupan sosialnya. Perilakudan kebiasaannya bukanlah merupakan hasilpewarisan secara genetik, tetapi merupakanpembawaan yang diturunkan secara sosial.Kebiasaan-kebiasaan individu yang dimilikioleh sebagian besar warga masyarakat danmenjadi kebiasaan sosial, maka hal tersebutdapat dikatakan sebagai kebudayaan.Langkat merupakan satu dari sekiandaerah di Indonesia yang memiliki tingkatkeberagaman etnis yang sangat tinggi dan kayaakan nilai-nilai budaya. Desa Perlis salah satudesa yang terletak di wilayah Indonesia yangkeberadaan desa Perlis tersebut berada dikecamatan Brandan Barat kabupaten LangkatPropinsi Sumatera Utara. Desa ini memiliki adatistiadat dan nilai-nilai budaya yang masih dipelihara dengan baik. Mayoritas masyarakatnyaberagama Islam dan etnis yang mendominasidaerah tersebut adalah etnis melayu dari PerlisMalaysia dan ada beberapa etnis lainnya, salahsatu diantaranya adalah etnis Jawa.Etnis Jawa yang berada di Desa Perlismerantau  dari daerah jawa  bergabungbersama etnis melayu di desa Perlis,  dengantujuan ingin mencari hidup lebih baik diluarkomunitasnya yaitu di Jawa. Orang Jawa yanghidup di”rantau” cenderung menetap danmengembangkan keturunan, serta jarang yangkembali kekampung asal, bahkan mereka hidupberbaur dengan masyarakat setempat.Etnis Jawa sangat mudah bergaul denganetnis manapun sehingga mereka dengan mudahjuga mengadopsi budaya etnis lain, seperti etnisJawa yang tinggal di desa Perlis kecamatanBrandan Barat mengadopsi budaya melayuMalaysia dalam acara pernikahannya.Mahmud (2012:07) menyatakan bahwaAntropologi adalah ilmu tentangmanusia,budaya,fungsi dan peran kebudayaanyang berkaitan dengan pola pikir dan polakehidupan manusia dalam mempertahankanhidup. Seperti falsafah masyarakat Jawa “Wong
temen ketemu, wong saleh seleh” artinyadimanapun juga atau kapanpun juga orang-

orang yang rajin bekerja dan berdisiplin itutentu akan menemukan kebahagiaan, hal initerlihat pada kehidupan etnis Jawa Di desaPerlis yang beradaptasi dengan masyarakat danbudaya setempat untuk bertahan hidup danmenjalin interaksi yang berjalan secaraharmonis. Dari latar belakang yang berbeda,Etnis Jawa dan Etnis Melayu pasti memilikibudaya dan adat istiadat yang berbeda pula.Akan tetapi dengan adanya kehidupan bersamadalam satu wilayah, kontak budaya antara EtnisJawa dan Etnis Melayu tentu terjadi dandidalam hubungan tersebut ada yangdipengaruhi dan ada yang mempengaruhi.Karena adanya kontak kebudayaanantara Etnis Jawa dan Melayu  maka hal inidapat mempengaruhi bentuk atau polakebudayaan karena ada pihak lain yang dapatmengakibatkan perubahan dalam unsurkebudayaannya.  Perubahan kebudayaan dapatterjadi karena adanya gerak budaya, salah satubentuk dari gerak budaya adalah akulturasi.Akulturasi yang terjadi antara budayaJawa dan Melayu terdapat pada salah satuunsur kebudayaan yaitu pada sistemkemasyarakatan yakni sistem perkawinan danpada sistem religi yang terwujud dalam bentukupacara adat, tetapi hal ini tidak menyebabkanhilangnya watak /kepribadian Etnis Jawakarena tidak semua kebudayaan Melayu itudiadopsi akan tetapi hanya sebagian saja yangterlebih dahulu mengalami proses pengolahan,sehingga bentuknya tidaklah asli lagi sepertisemula.Berdasarkan latar belakang di ataspenulis merasa tertarik untuk melakukanpenelitian dengan judul “Akulturasi budayaJawa dan Melayu Perlis dalam upacaraperkawinan pada masyarakat Jawa di DesaPerlis Kecamatan Brandan Barat.
METODE PENELITIANDalam penelitian ini penulismenggunakan Pendekatan Kualitatif yangbertujuan untuk mendeskripsikan Akulturasibudaya Jawa dan Melayu Perlis dalam UpacaraPerkawinan Masyarakat Jawa di Desa PerlisKecamatan Brandan Barat.
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Menurut Bogdan dan Moleong (2006: 6)bahwa penelitian Kualitatif menghasilkandeskripsi atau uraian berupa kata-kata tertulisatau lisan dari masyarakat pendukung danperilaku yang diamati. Dalam konteks inipenulis berusaha memahami prosesperkawinan masyarakat Jawa yang sudahberakulturasi pada budaya Melayu di DesaPerlis.Untuk mengumpulkan data dan informasiyang dibutuhkan dalam penelitian ini, penelitimenerapkan lokasi penelitiannya di Desa PerlisKecamatan Brandan Barat. Alasan pemilihanlokasi ini adalah karena lokasi ini dapatmemberikan gambaran bagaimana pengaruhkebudayaan kebudayaan Melayu dalamkehidupan etnis Jawa.Untuk mengusahakan tercapainya hasilpenelitian, maka alat pengumpulan data yangpeneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:pengamatan, wawancara dan dokumentasi.Pengamatan (participant observation)yaitu penulis berperan sebagai participant ataupeserta dalam proses upacara perkawinanmasyarakat Jawa yang dilakukan di Desa Perlis,karena lebih memudahkan proses pencatataninformasi dan data-data dalam pelaksanaanritual tersebut. Wawancara, yaitu melakukaninterview langsung pada tokoh-tokoh yangberada pada prosesi perkawinan berlangsungyaitu pada tokoh masyarakat yang dapatmemberikan informasi dalam penelitian initerutama dalam menjawab persoalanpenelitian. Bentuk wawancara yang digunakanadalah wawancara mendalam (indepth
interview), yakni wawancara yang dilakukandengan tuntas, terfokus, pada masalah sertamendeskripsikan masalah yang dikaji.Dokumentasi, pada teknik ini penulismelakukan studi literatur, seperti jurnal-jurnal,data yang diperoleh dari wawancara dan hasilpenelitian lain mengenai upacara perkawinanmasyarakat jawa dan melayu. Selain itu penulisjuga akan mengamati foto-foto perkawinanyang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa danMelayu di Desa Perlis. Studi ini sebagaipendukung untuk mengungkapkan bagaimanaproses perkawinan itu dilaksanakan.

Setelah data yang diperlukan terkumpul,baik dari hasil observasi, wawancara, maupunstudi pustaka, selanjutnya perlu dianalisisuntuk menemukan makna dari kajian-kajianterhadap sejumlah data dan informasi tersebut.Menurut Moleong (1989) analisa data adalahproses pengorganisasian dan mengurutkan datakedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasarsehingga dapat ditemukan tema dan dapatdirumuskan.Setelah data dikumpulkan dari lokasipenelitian, selanjutnya dilakukanpengelompokan (kategorisasi) danpengurangan (reduksi data) yang tidak penting.Langkah selanjutnya adalah melakukanpemeriksaan terhadap keabsahan (validitas)data. Apabila data tersebut telah cukupmenjawab masalah yang diajukan dalampenelitian maka dilanjutkan dengan analisisdan interpretasi data. Langkah terakhir adalahpenentuan simpulan penelitian berdasarkandeskripsi atau interpretasi yang dilakukanterhadap data-data yang dikumpulkan.Pada akhirnya, secara keseluruhandirangkum dalam penyusunan danpengorganisasian data dalam laporan penelitiansebagai bentuk pertanggung jawaban terhadapkegiatan penelitian yang dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASANAkulturasi yang terjadi antara budayaJawa dan Melayu Perlis dalam pelaksanaanupacara perkawinan pada masyarakat Jawadapat dilihat pada saat sebelum perkawinan,menjelang dan saat prosesikepanggihan/upacara pertemuan, sehinggaupacara perkawinan pada masyarakat Jawakhususnya ditempat dimana penelitian inidilangsungkan yakni di Desa Perlis KecamatanBrandan Barat tidak lagi murni seperti halnyaupacara perkawinan pada masyarakat Jawayang tinggal di Pulau Jawa, akan tetapi telahmengalami perubahan. Perubahan dalam tatapelaksaanan upacara perkawinan ini terjadiakibat adanya perpaduan atau akulturasi antarabudaya Jawa itu sendiri dengan budaya MelayuPerlis dan akibat adanya perkawinan campuranantara budaya Jawa dan Melayu Perlis.
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Masyarakat Jawa sekarang ini mengakui bahwaunsur-unsur yang diadopsi dari budaya Melayusebagai bagian yang tidak dapat dipisahkandengan budayanya sendiri.Adapun corak Akulturasi antarabudaya Jawa dan Melayu Perlis dalamPelaksanaan upacara perkawinan padamaaasyarakat Jawa dapat dilihat sebagaiberikut : antaran, malam berinai, bersandingsatu, tepung tawar dan marhaban, dan balai.Antaran merupakan bentuk akulturasiantara budaya Jawa dan Melayu di Desa Perlis,karena Etnis Jawa yang tinggal di Pulau Jawatidak melakukan antaran ini ketika akanmelaksanakan perkawinan. Tetapi orang Jawayang tinggal di Desa Perlis melakukan Antaranini sebagai prosesi sebelum melaksanakanperkawinan, bahkan antaran ini merupakansuatu keharusan yang mesti dipenuhi olehpihak pria untuk diberikan kepada pihakwanita. Pada awalnya antaran ini juga sebagaiakibat dari adanya perkawinan campuranantara Etnis Jawa dengan Etnis Melayu sehinggalambat laun etnis Jawa juga selalumelaksanakan antaran sebelum pestaperkawinan berlangsung menurut buk fatma(43 tahun) dari hasil wawancara penulis.Pada pelaksanaan acara antaran, pihakkeluarga calon mempelai pria yang terdiri dariayah,ibu, beserta keluarga yang lainnya daripihak ayah maupun ibu. Pada acara ini, keluargadari calon mempelai pria datang mengunjungikeluarga pihak calon mempelai perempuandengan membawa beberapa pemberian berupa:seperangkat tempat tidur dan perlengkapan;bahan untuk kebaya; perlengkapan alat-alatmake-up; buah-buahan; dan lain-lainAda juga antaran yang berbentuk naturalseperti: beras, pulut, kelapa, dan sebagainyayang melambangkan kebutuhan pokok yangdibutuhkan sehari-hari. Barang-barang sepertiini tidak diberikan secara simbolik tetapidiberikan langsung kepada tuan rumah dandiletakkan pada tempat yang telah disediakanbegitu juga halnya dengan perlengkapan kamartidur juga diberikan pada hari berlangsungnyaacara antaran, biasanya jika acara dilaksanakanpada malam hari, perlengkapan terlebih dahulu

sampai, pada sore hari sebelum pihak keluargadatang. Pelaksanaan Antaran yang berlangsungdi Desa Perlis diadakan satu atau dua minggusebelum pesta perkawinan berlangsung.Malam berinai, merupakan fenomena inimerupakan bentuk akulturasi antara budayaJawa dan Melayu Perlis, karena masyarakatJawa yang tinggal di Brandan maupun di PulauJawa tidak melakukan prosesi malam berinai.Berinai merupakan unsure dari budaya Melayu,akan tetapi hal ini juga dilakukan olehmasyarakat Jawa, sebelum pengantin naikkepelaminan. Biasanya berinai dilakukan padamalam hari bersamaan dengan luluran. Padamala mini berkumpulah anak gadis darikeluarga ataupun teman-teman terdekatpengantin wanita. Pengantin wanita akan di inaitelapak tangannya, kuku jari tangan dan kukujari kaki. Demikian juga pengantin pria akandiinai, akan tetapi dilaksanakan tidak semeriahdirumah pengantin wanita, malam berinaidalam masyarakat Jawa sangat disenangikarena biasanya yang berinai tidak hanyapengantin pria dan wanita, akan tetapi semuapara gadis yang menginai juga akan menginaikuku-kuku mereka. Karena ada suatukepercayaan jika seorang perawan memakaiinai yang juga dipakai oleh pengantin maka iaakan menyusul naik kepelaminan.Bedasarkan keterangan dari seoranginforman yaitu mbok Sarinem (65 tahun)bahwa pengantin Jawa di Desa Perlismengadopsi budaya berinai sebelum naikkepelaminan sekitar awal tahun 1970-an.Prosesi Bersanding Satu dilakukansetelah pengantin wanita selesai berinai dansetelah genduri arwah. Genduri arwah menuruthasil wawancara penulis dengan informan AtokAwang (79 tahun) ialah pengiriman doa yangdihadiri masyarakat desa Perlis yang diundangtuan rumah untuk membacakan doa-doa untukpara arwah leluhur seperti kakek atau nenektuan rumah, selain itu juga doa selamat agaracara pesta perkawinan besok berjalan denganlancar dan tidak ada hambatan. Setelah doaselesai maka Pengantin wanita di sanding dipelaminan seorang diri atau di damping adikatau sepupu laki-laki  pengantin wanita yang
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belum di khitan untuk bersanding bersama dipelaminan. Pengantin wanita kemudian diTepung tawar oleh sanak keluarga mulai yangpaling tua seperti nenek dan kakek Pengantintersebut.Malam bersanding satu juga dilakukanoleh pengantin pria di kediamnnya sendiriapabila pengantin pria itu berasal dari DesaPerlis karena ini merupakan tradisi yangmemang harus dilakukan oleh pengantinsebelum acara inti besok. Prosesi bersandingsatu di rumah pengantin pria juga samaprosesinya, acara dilakukan setelah berinai dangenduri arwah kemudian pengantin pria dudukdi pelaminan seorang diri kemudian di Tepungtawar oleh keluarga.Tepung tawar dan marhaban ini adalahbudaya melayu. Akan tetapi sekarang ini setiappelaksanaan upacara perkawinan olehmasyarakat Jawa di Desa Perlis selalumelaksanakan tepung tawar dan marhaban ini.Berdasarkan keterangan dari para informan,tepung tawar ini sudah dilaksanakan dalamupacara perkawinan pada masyarakat Jawamulai dilakukan pada tahun 1970an.Pada pelaksanaan tepung tawar ini,kedua pengantin tetap menggunakan pakaianadat Jawa, hal ini menunjukkan bahwameskipun tepung tawar adalah budaya Melayu,akan tetapi nilai-nilai budaya asli dari orangJawa tetap dipertahankan, hal ini terlihat padapenggunaan pakaian adat Jawa yang dikenakanoleh kedua mempelai pengantin. Disinilah salahsatu letak akulturasi antara budaya Jawa danMelayu tersebut.Pada acara tepung tawar ini selaludiiringi dengan membaca barzanji danmarhaban yang biasanya dibawakan olehrombongan/ group dari ibu-ibu pengajiandengan diiringi aliran musik rebbana. Jika padaperkawinan orang Melayu, ini dilaksanakanpada malam hari, dengan jumlah orang yangmenepung tawari harus bilangan ganjil makatepung tawar yang dilakukan pada upacaraperkawinan orang Jawa di Desa Perlisdilakukan pada siang hari setelah selesaiprosesi kepanggihan dan jumlah dari yangmenepung tawari tidak dibatasi baik bilangan

ganjil maupun genap selama mereka ini masihdari keluarga kedua belah pihak. Marhaban inimerupakan permohonan kepada Allah SWTakan keberkahan dan keselamatan bagi keduapengantin dan para undangan yang hadir.Balai merupakan budaya Melayu, tetapisaat ini setiap upacara perkawinan masyarakatJawa di Desa Perlis selalu menggunakan Balai.Awalnya balai ini digunakan oleh masyarakatJawa juga akibat dari adanya perkawinancampuran dengan suku Melayu hingga berlanjutsampai sekarang ujar salah satu informan yaitumbok Sarinem (65 tahun) pada tanggal 16januari 2013.Pada upacara perkawinan masyarakatJawa di Desa Perlis, balai ini tidak ditukarkankarena pihak pengantin pria tidak membawabalai, dan balai ini hanya pihak pengantinwanita saja yang menyediakan dan diletakkandipelaminan pengantin. Pada tingkat paling atasdari balai tersebut diletakkan ayam panggangatau juga daging sapi, berbeda dengan balaiyang digunakan dalam upacara perkawinanmasyarakat Melayu yang harus menggunakanayam panggang pada tingkat paling atas daribalai tersebut.Fenomena di atas merupakan suatugambaran yang berbeda jika dibandingkandengan pelaksanaan upacara perkawinan padamasyarakat Jawa yang tinggal didaerah lain, diBinjai misalnya, mereka juga melakukan tukarbalai antara pihak pengantin wanita denganpihak pengantin pria sebagaimana yangdilakukan pada saat upacara perkawinanMelayu. Dengan demikian dapat dilihatpersamaan dan perbedaan dalam penggunaanbalai antara masyarakat Jawa ditempatpenelitian ini berlangsung yaitu di Desa Perlisdengan masyarakat Jawa yang terdapat diluartempat penelitian ini.Demikianlah rentetan prosesikepanggihan dalam pelaksanaan upacaraperkawinan pada masyarakat Jawa yang telahberakulturasi dengan budaya Melayu Perlis.Untuk lebih jelas lagi, akulturasi antara budayaJawa dan Melayu Perlis dalam UpacaraPerkawinan Pada masyarakat Jawa dapatdilihat pada tabel berikut ini:
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No Tata Cara PerkawinanPada Masyarakat Jawa Tata Cara PerkawinanPada Masyarakat Melayu Corak Akulturasi Budaya JawaDan Melayu Perlis Dalam UpacaraPerkawinan Pada Masyarakat Jawa1. Sebelum PerkawinanPerkenalanTunangan/lamaran
Sebelum PerkawinanMerisikJamu SukutMeminangIkat JanjiMengantar Bunga Sirih

Sebelum Perkawinan1.1 Antaran

2. Upacara Saat Perkawinan2.1 Upacara Siraman2.2 Upacara Ngerik2.3 Upacara Midodareni2.4 Upacara Ijab Kabul2.5 Upacara Panggih1. Pertemuan kedua pengantin2. Lempar melempar sirih3. Memecahkan Telur4. Masuk Kepelaminan5. Tampa Kaya6. Dhahar Khalimah7. Sungkeman

Upacara Saat Perkawinan2.1 Akad Nikah2.2 Malam berinai2.3 Bersanding Satu2.4 Bersanding1. Tepung Tawar2. Barzanji3. Tukar Balai2.5 Makan Berhadap2.6 Serah Terima Pengantin   Pria

Upacara Saat Perkawinan2.1 Malam Berinai2.2 Bersanding Satu2.3 Tepung tawar danmarhaban/berzanji2.4 Penggunaan Balai di Pelaminan

3. Upacara setelah Perkawinan3.1 Ngunduh/Panen Pengantin Upacara setelah Perkawinan.3.1 Meminjam Pengantin Upacara setelah Perkawinan.
Adapun makna dari berinai dari hasilwawancara penulis dengan buk sahira (46tahun)  adalah : 1) Sebagai tanda bagi keluargakedua belah pihak dan tamu bahwa yangberinai itu adalah mempelai pengantin, 2) Agarpengantin tetap muda, bahagia dan bergairahdalam kehidupan berumah tangga, 3)Menambah tenaga dan kekuatan bagi keduapengantin, 4) Mengusir makhluk halus dansihir-sihir yang datang mengganggu, 5)Memperindah dan merupakan daya tarik bagipengantin, 5) Menguatkan kuku.Kembar mayang selalu dibuat sepasang,yang satu kembar mayang wanita dan satu lagikembar mayang pria. Kedua melambangkanadanya pengantin wanita dan pengantin pria,sama tetapi beda. Kembar mayangmelambangkan adanya keinginan yang samadari dua insan manusia. Menurut informan bukJariah (49 tahun) bahwa: Janur Kuning adalahwarna kuning melambangkan keluhuran dankekuatan gaib. Sedangkan arti kata “nur” adalahsurya dan cahaya. Kembar mayang yang dibuatdari janur kuning mengandung makna sebagaikekuatan gaib.Daun Keruton ini umumnya tumbuh dimakam-makam, suasana makam itu tentramdan sakral. Menurut kepercayaan pohon

tersebut merupakan tempat tinggal roh halus.Kembar mayang menggunakan daun-daunkeruton dimaksudkan agar tidak ada gangguangaib, karena roh halus tinggal disitu.Anyaman motif keris, merupakanlambang kekuatan dan kesaktian. Sakti disinilebih luas maknanya, yaitu pandai danbijaksana. Jadi anyaman keris dimaksudkanagar sang pengantin, selain memiliki kekuatanjuga memiliki kebijaksanaan. Anyaman motifburung, merupakan lambang kegigihan, tidaktakut terhadap tantangan. Anyaman motifbelalang sebagai lambang terampil seperti yangtercermin dari bentuk kaki belalang yangpanjang. Dalam arti lain, sebagai lambang agartidak terjadi ara melintang dalam keluarga yangakan dibangun.Anyaman motif pecut, merupakanlambang dorongan, agar pengantin tidakmengenal putus asa. Batang pisang raja, selainsebagai penopang dari anyaman jugamelambangkan suatu harapan agar pengantinhidupnya agung, mulia dan berguna.Proses balang-balangan gantal (lempar-melempar sirih), yang dilakukan oleh mempelaipada awalnya saling memandang, danmempelai wanita melempar gantal kepadamempelai pria (Gondhang Kasih), artinya
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mempelai wanita adalah seorang istri yangmemiliki cinta kasih yang tulus. Lemparandiarahkan kedada mempelai pria maknanyaagar suami memiliki sifat lapang dada sepertipribahasa “berpandang luas, berhati samudra”.Jika suaminya sabar maka segala sesuatunyaakan dipikirkan serta dirasakan didalam kalbu.Biasanya pikiran seorang pria lebih dominandari pada perasaannya.oleh karena itu, perludiseimbangkan.Mempelai pria membalasnya (GondhangTutur), artinya sebagai seorang suami ia siapuntuk membimbing, mengajar, membina danmenasehati sang istri. Lemparan diarahkankedahi. Maknanya agar sang istri menjadiwanita yang matang dalam berpikir dan tidakhanya menuruti perasaannya. Biasanyaperasaan seorang wanita lebih dominan daripada pikirannya. Oleh karena itu perludiseimbangkan antara pikiran dan perasaan.Baik laki-laki dan perempuan.Mempelai pria menginjak telur ayamyang telah disediakan. Ini sebagai pertandapecah nalar dan pecah pikir. Artinya mempelaiberdua siap untuk mengurus keluarga.Menggunakan otak dan pikiran untuk membinadalam hidup yang baru (keluarga). Dapat puladimaknai sebagai perlambang bibit kawin,sebagai awal mula kehidupan berumah tangga.Selanjutnya, maka dilakukanRanupada. Ranu berarti air, pada berarti kaki.Setelah menginjak telur, mempelai wanitasegera berjongkok untuk membasuh kakimempelai pria dengan air kembang setaman.Maknanya, bahwa hidup ini tidak lepas daricobaan dan rintangan. Kemana kaki melangkah,cobaan telah menghadang, dimana bumiberpijak rintangan tak terhindarkan. Akantetapi, sebagai seorang istri yang berbaktikepada seorang suami, ia harus siap menghapussegala rintangan dan cobaan sehingga sangsuami merasa ringan dan aman kemanapun iamelangkah. “Bunga Setaman atau Sritaman,yang terdiri dari mawar, melati, kantil, dankenanga, maknanya adalah apa yang dikatakansemoga dapat diingat dalam hati dan dikenangdalam sanubari, artinya segala nasehat yangdiberikan oleh para tetua dan cerdik pandai

diharapkan dapat dipatuhi dan dilaksanakanoleh kedua pengantin.Masuk menuju pelaminan. Keduamempelai berdiri berdampingan dengankeliling tangan kiri pengantin pria dikaitkandengan kelingking tangan kanan pengantinwanita. Dalam posisi kelingking terkait, keduapengantin berjalan menuju pelaminan atausinggasana pengantin dengan dituntut olehsanak saudara mempelai pengantin, biasanyakeluarga yang dituakan seperti nenek, saudaraperempuan ayah atau ibu. Hal ini bermaknatema pengasuhan yaitu dengan menggunakansehelai selendang serupa yang digunakanseorang ibu untuk menggendong bayinyasampai ia bisa berjalan. Selendang itu dililitkanke pengantin wanita dan pengantin pria dandisangkutkan keibu pengantin wanita seolah-olah seperti dia sedang menggendong kedua-duanya.Upacara Dhahar Khalimah ini dari hasilwawancara penulis dengan buk Jariah (49tahun) pada tanggal 16 januari 2013 yaituupacara pengantin makan bersama. Merekadiberi nasi dan air minum. Mereka salingmenyuapi makanan. Maknanya bahwakeduanya akan selalu berembuk, berdiskusi,saling menegur dan menasehati dalam halkebaikan, dan tidak aka nada rahasia ditengahkeluarga. Segala sesuatu diputuskan bersama.Bila ada permasalahan selalu dipecahkanberdua. Air minum (air bening) maknanyaadalah keduanya akan saling mengasihi danmenyayangi dalam mereguk nikmatnya rasaantara pria dan wanita. Menyatukan rasa inisegera dapat membuahkan hasil yangmerupakan Anugerah Tuhan Yang Maha Esayaitu anak sebagai tali keluarga. Selain itu jugabermakna segala tindak tanduk dan wicaraakan dipikir dan dilandasi oleh kebeningan akaldan kejernihan kalbu sehingga tidak akanmenyakiti orang lain, keluarga akan bahagiadan sejahtera.Upacara sungkeman adalahpenghormatan pengantin kepada orang tuasebagai  dhaema bakti kepada orang tuaberterima kasih atas cinta kasih kedua orangtua selama ini.
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Dari hasil wawancara penulis dengan TokAwang (79 tahun) pada tanggal 20 januari 2013Tepung tawar berasal adri kata tepung dantawar, untuk menerima penawar ditampungditangan untuk menawar penawar, yaitumaksudnya dengan harapan agar pengantintetap selamat dan bahagia. Tepung tawar terdiridari ramuan penabur dan perinjis. Penaburterdiri dari : 1) Beras Kuning yang bermaknaakan sebuah kemuliaan dan kemudahanmencari rezeki. 2) Bertih yang bermaknaperkembangan, yang maksudnya agar sangpengantin nantinya akan memperolehketurunan. 3) Bunga Rampai yang Bermaknaagar sang pengantin selalu harum namanya danmendapat kehormatan di masyarakat. 4) Bedakdingin yang bermakna kebersihan dankeputihan hati kedua mempelai. 5) RamuanPerinjis terdiri dari Air di dalam mangkuk putihbermakna akan kejernihan dan kesejukan hati;6) Irisan Jeruk Purut yang bermaknamembersihkan diri dari perbuatan buruk. 7)Ikatan Perinjis, terdiri dari Daun Kalinjuhangyang Bermakna tenaga untuk mengusirkekuatan gaib dan mengusir setan sertapemagar diri dan pembangkit semangat danDaun Pepulut yang Bermakna kekekalan, yangartinya agar kedua pengantin selalu bersamadan tidak akan berpisah. Daun Gandarusa yangBermakna perisai, sebagai penangkal darikekuatan jahat. Daun Jejerun yang Bermaknaakan kelanjutan hidup yang artinya   agar sangpengantin nantinya panjang umur. DaunSepenuh yang Bermakna akan kemurahanrezeki. Daun Sedingin yang Bermakna agar hatikedua pengantin selalu dingin dan tenang. DaunSembau yang Bermakna akan kekuatan danketahanan dalam menghadapi segala bahaya.Adapun makna dari Barzanji/marhabanini adalah untuk mendapatkan berkah dankeselamatan bagi kedua pengantin dan seluruhkeluarga beserta segenap undangan yang hadir.Balai (Pulut Balai) berkaki empat seperti mejadan tingkatnya sampai 3 atau 7. Setiap tingkatberisi pulut kuning dan di tingkat paling atasdiisi dengan meletakkan seekor ayam/dagingsapi ataupun kelapa parut yang telah dimasakdengan gula aren (inti). Diatas pulut itu pada

setiap tingkat di pancakkanlah “bunga telur”beberapa buah yang semuanya berisi telurayam yang telah direbus.Adapun makna simbolik dari balaiadalah Pulut Kuning yang Bermakna keteguhanpengantin dan juga persatuan keduanya sertakemuliaan pengantin nantinya. Ayam/DagingSapi yang Bermakna pengorbanan keduapengantin yang sangat    dibutuhkan dalammengurangi bahtera rumah tangga. DanMerawal/Bunga Telur yang Bermaknakehormatan keluarga yang    harus dijaga dalamrumah tangga
KESIMPULANDesa perlis dibuka atau dijadikan tempattinggal yang berbentuk perkampungan nelayandi Kecamatan Brandan oleh Hj. Hanafiah yangberasal dari Perlis Malaysia. Hj. Hanafiahbersama kelompoknya bermigrasi melalui SelatMalaka menuju Kabupaten Langkat yaitupesisir-pesisir laut Langkat, dan menemukanempat anak sungai yang diyakini Hj.Hanfiahmemiliki ikan yang berlimpah dan bisamenghidupi kelompoknya. Kemudian dibukalah suatu lahan yang dekat dengan empat anaksungai itu sebagai tempat tinggal kelompokHj.Hanafiah. dan kemudian tempat itu dikenaldengan nama Desa Perlis karena orang-orangyang tinggal di Desa itu berasal dari PerlisMalaysia.Pelaksanaan upacara Perkawinan padamasyarakat Jawa di Desa Perlis KecamatanBrandan Barat tidaklah murni sepertipelaksanaan upacara perkawinan padamasyarakat Jawa yang tinggal di Brandanataupun yang di Pulau Jawa yakni Yogyakartadan Solo sebagai pusat kebudayaan. Akan tetapididalam pelaksanaannya telah berakulturasidengan budaya Melayu Perlis sebagai akibatdari migrasi yang dilakukan oleh orang-orangJawa kewilayah Desa Perlis yang berpendudukasli Etnis Melayu Perlis yang berasal dari PerlisMalaysia, selain itu juga akibat terjadinyaperkawinan campuran antara orang Jawadengan orang Melayu Perlis dan persamaanagama yakni islam.
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Adapun bentuk Akulturasi budaya Jawadan Melayu dapat dilihat pada saat sebelumperkawinan yaitu pada pelaksanaan antarandan  pelaksanaan bersanding satu serta padapelaksanaan upacara perkawinan yaitu padaberlangsungnya prosesi kepanggihan (UpacaraPertemuan) sehingga bentuk akulturasinyaadalah: Berinai, bersanding satu,pertemuankedua pengantin, lempar-melempar sirih,tepung tawar dan marhaban dan penggunaanbalai yang diletakkan di pelaminan.Di dalam pelaksanaan upacaraperkawinan khususnya pada prosesikepanggihan (Upacara Pertemuan) yang telahberakulturasi dengan budaya Melayu Perlis inibanyak menghadirkan symbol-simbol yangmemiliki makna sebagai pengharapan agarkedua pengantin akan mendapatkankebahagiaan dalam mengarungi bahtera rumahtangga.
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